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The purpose of this research was to determine the effect 
of semen deposition in different positions during artificial 
insemination on the pregnancy successfulness at Friesian 
Holstein Crossbreed cattle in KUD Semen Blitar area. The 
material used in this research were Friesian Holstein Crossbreed 
cattle at least parity one with semen deposition at 3 (cervix 
uteri) were 40 heads, 4 (corpus uteri) were 40 heads and 4+ 
(base of cornua uteri) position were 40 heads. The method used 
in this research was survey. Sampling was used by purposive 
sampling. The research variables include Service per 
Conception (S/C), Conception Rate (CR) and Non-Return Rate 
(NRR). The data were tabulated and analyzed using Analysis of 
Varian (ANOVA) and continued with Least Significant 
Differences (LSD) test if ANOVA result were significant 
differences. The result showed that semen deposition had a 




















result of this research concluded that semen deposition at 4+ 
position produces the best number of S/C, CR and NRR in 
Friesian Holstein Crossbreed. It is recommended that artificial 
insemination should be deposited semen in 4+ position because 
it produces higher pregnancy in Friesian Holstein Crossbreed 
cattle. 
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Penelitian ini dilaksanakan di peternakan rakyat 
wilayah kerja inseminator KUD Semen Kecamatan Gandusari 
Kabupaten Blitar pada tanggal 25 Oktober 2017 sampai dengan 
15 Januari 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan deposisi semen yang tepat dalam menghasilkan 
kebuntingan sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) di 
Wilayah Kerja KUD Semen Blitar. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pemerintah dan 
bahan rekomendasi sekaligus sebagai bahan acuan bagi 
pengambilan keputusan atau kebijakan dalam meningkatkan 
keberhasilan kebuntingan sapi PFH serta sebagai pedoman 
pelaksanaan IB pada segi mendeposisikan semen dalam 
meningkatkan keberhasilan kebuntingan sapi PFH. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
induk sapi PFH minimal paritas satu dan maksimal paritas 7 




















uteri) dan 4+ (pangkal cornua uteri) yang masing-masing 
berjumlah 40 ekor. Induk sapi memiliki kriteria yaitu sehat dan 
memperlihatkan tanda-tanda berahi yang jelas serta siklus 
berahi yang normal. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian adalah survey. Pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling dengan syarat responden merupakan 
akseptor IB dan memiliki induk sapi PFH yang tidak memiliki 
gangguan reproduksi. Variabel penelitian yang diamati meliputi 
Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR) dan Non-
Return rate (NRR). Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi 
dan dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) jika terjadi perbedaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan S/C sapi 
PFH pada deposisi semen posisi 3, 4 dan 4+ berturut-turut yaitu 
1,63 ± 0,49 kali, 1,40 ± 0,50 kali dan 1,30 ± 1,46 kali. Nilai CR 
pada deposisi semen posisi 3, 4 dan 4+ berturut-turut yaitu 
37,50%, 60,00% dan 70,00%. Nilai NRR21 pada deposisi 
semen posisi 3, 4 dan 4+ berturut-turut yaitu 37,50%, 60,00% 
dan 70,00%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa deposisi 
semen berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap S/C, CR 
dan NRR. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
deposisi semen pada posisi 4+ menghasilkan nilai S/C, CR dan 
NRR terbaik pada sapi PFH. Saran dari hasil penelitian ini 
adalah sebaiknya inseminasi buatan dilakukan pada posisi 4+ 
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1.1 Latar Belakang 
Permasalahan yang dihadapi dalam bidang peternakan 
di Indonesia antara lain adalah masih rendahnya produktivitas 
dan mutu genetik ternak. Keadaan ini terjadi karena sebagian 
besar peternak di Indonesia merupakan peternakan 
konvensional, dimana mutu bibit, penggunaan teknologi dan 
keterampilan peternak relatif masih rendah. Inseminasi Buatan 
(IB) merupakan teknologi alternatif yang sedang dikembangkan 
dalam usaha meningkatkan mutu genetik dan populasi ternak 
sapi di Indonesia. IB adalah usaha manusia memasukkan 
sperma ke dalam saluran reproduksi betina dengan 
menggunakan peralatan khusus. IB dikatakan berhasil bila sapi 
induk yang dilakukan IB menjadi bunting (Hastuti, 2008).  
Inseminasi Buatan merupakan program yang telah 
dikenal oleh peternak sebagai teknologi reproduksi ternak yang 
efektif. Secara umum teknik IB terdiri dari dua metode yakni 
metode inseminasi vaginaskop atau spekulum dan metode 
rectovaginal (Susilawati, 2011). Dalam perkembangan lebih 
lanjut, program IB tidak hanya mencakup pemasukan semen ke 
dalam saluran reproduksi betina, tetapi juga menyangkut seleksi 
dan pemeliharaan pejantan, penampungan, penilaian, 
penyimpanan atau pengawetan (pendinginan dan pembekuan) 
dan pengangkutan semen, inseminasi, pencatatan dan 
penentuan hasil inseminasi pada hewan/ternak betina, 
bimbingan dan penyuluhan pada ternak (Toelihere, 1985). 
Faktor performans reproduksi yang penting antara lain adalah: 
(1) angka kebuntingan (CR), (2) jarak beranak atau Calving 
Interval (CI), (3) Service per Conception atau S/C, serta (4) 
jarak antara melahirkan sampai bunting kembali (DO) (Nuryadi 




















Kinerja reproduksi sapi perah Peranakan Friesian 
Holstein (PFH) sudah cukup baik walaupun belum optimal. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai Service per Conception 2,1 kali, 
Conception Rate 33%, postpartum mating 63,77 hari dan 
Calving Interval 12,36 bulan (Fanani, Subagyo dan Lutojo, 
2013). Sedangkan menurut Kustatanti (2016) sapi PFH 
memiliki efisiensi reproduksi yang baik yaitu CR sebesar 
63,3%, S/C sebesar 1,5 dan NRR sebesar 63,3%. 
Keberhasilan inseminasi buatan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu kualitas semen, deteksi berahi oleh 
peternak dan keterampilan inseminator selain itu salah satu 
faktor yang sangat menentukan adalah deposisi semen. 
Deposisi semen adalah penempatan semen pada organ 
reproduksi betina pada pelaksanaan IB. Deposisi semen harus 
sangat diperhatikan karena apabila deposisi semen tidak 
melewati serviks atau deposisi terlalu dalam dapat 
menyebabkan kegagalan IB dan gangguan reproduksi. 
Pamungkas (2012) menjelaskan spermatozoa yang 
dideposisikan pada daerah serviks akan mengalami seleksi yang 
sangat ketat sehingga hanya sedikit yang dapat bertahan sampai 
tempat fertilisasi. Feradis (2010) juga menjelaskan bahwa 
memasukkan gun terlalu dalam ke uterus akan menyebabkan 
luka sehingga akan berpengaruh pada fertilisasi ovum. Saat ini 
belum banyak informasi mengenai pengaruh deposisi semen 
pada posisi 3, 4 dan 4+ saat IB terhadap keberhasilan 
kebuntingan pada sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 
tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Deposisi Semen saat Inseminasi Buatan (IB) 
terhadap Keberhasilan Kebuntingan Sapi Peranakan Friesian 





















1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh deposisi semen saat IB pada 
posisi 3, 4 dan 4+ terhadap keberhasilan kebuntingan sapi 




Untuk mendapatkan deposisi semen yang tepat dalam 
menghasilkan kebuntingan sapi Peranakan Friesian Holstein 
(PFH) di Wilayah Kerja KUD Semen Blitar. 
 
1.4 Kegunaan 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai informasi bagi pemerintah dan bahan rekomendasi 
sekaligus sebagai bahan acuan bagi pengambil keputusan 
atau kebijakan dalam meningkatkan keberhasilan 
kebuntingan sapi PFH. 
2. Sebagai pedoman pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) pada 
segi mendeposisikan semen dalam meningkatkan 
keberhasilan kebuntingan sapi PFH. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Inseminsai Buatan telah dikenal peternak sebagai 
teknologi reproduksi ternak yang efektif. IB dapat 
meningkatkan populasi ternak yang bermutu di Indonesia. 
Keberhasilan kebuntingan dengan teknologi reproduksi IB 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kualitas semen, 
deteksi berahi oleh peternak, keterampilan inseminator dan 
deposisi semen pada saat pelaksanaan IB.  
Sapi PFH merupakan persilangan dari sapi Friesian 
Holstein (FH) dengan sapi lokal. Berdasarkan hasil penelitian 




















kali, Conception Rate 33%, Postpartum Mating 63 ± 25,61 hari 
dan Calving Interval 12,36 ± 1,22 bulan (Fanani dkk., 2013). 
Sedangkan menurut Kustatanti (2016) sapi PFH memiliki 
efisiensi reproduksi yang baik yaitu CR sebesar 63,3%, S/C 
sebesar 1,5 dan NRR sebesar 63,3%. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
diketahui bahwa deposisi semen pada posisi cornua uteri 
menghasilkan angka kebuntingan NRR, CR dan S/C terbaik 
yaitu NRR sebesar 74,29%, CR sebesar 74,29% dan S/C 
sebesar 1,35. Deposisi semen beku saat IB pada posisi 4+ 
menghasilkan kemungkinan kebuntingan lebih tinggi 
dibandingkan dengan IB pada posisi 4 (Wahyudi, Susilawati 
dan Isnaini, 2014). Menurut Pamungkas (2012) deposisi pada 
tanduk uterus akan lebih memudahkan spermatozoa mencapai 
tempat fertilisasi sehingga lebih banyak spermatozoa yang 
berpeluang membuahi ovum. Kurniawan (2014) menambahkan 
bahwa hasil tersebut juga dipengaruhi oleh kualitas sperma 
yang akan membuahi ovum karena semakin jauh jarak yang 
ditempuh maka kualitas sperma harus semakin baik. Penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan pengembangan 
teori deposisi semen terhadap keberhasilan kebuntingan sapi 
Peranakan Friesian Holstein melalui teknologi IB dengan 
deposisi semen pada posisi 3 (cervix uteri), 4 (corpus uteri), dan 





















Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pikir 
Melalui deposisi semen pada posisi 3 (cervix uteri), 4 
(corpus uteri) dan 4+ (pangkal cornua uteri) akan 
menghasilkan keberhasilan kebuntingan yang berbeda. 
Semakin dekat jarak spermatozoa dengan tempat 
fertilisasi maka semakin banyak peluang spermatozoa 
membuahi ovum. 
Peningkatan populasi dan mutu ternak di 
Indonesia dilakukan dengan teknologi IB 
Keberhasilan kebuntingan melalui IB: 
 Kualitas semen 
 Deteksi berahi oleh peternak 
 Keterampilan inseminator 
 Deposisi semen saat pelaksanaan IB 
Karakteristik reproduksi sapi Peranakan Friesian 
Holstein (PFH), Service per Conception 1,5 kali, 
Conception Rate 63,3%, Postpartum Mating 63 ± 25,61 
hari, Calving Interval 12,36 ± 1,22 bulan dan NRR 63,3%. 
Penelitian meningkatkan karakteristik reproduksi sapi 
PFH melalui teknologi IB: 
 Deposisi semen pada posisi 3 (cervix uteri) 
 Deposisi semen pada posisi 4 (corpus uteri)  























Deposisi semen pada posisi yang berbeda akan 

























2.1 Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) 
Sapi PFH merupakan sapi hasil persilangan sapi-sapi 
jantan FH dengan sapi lokal melalui perkawinan alam 
(langsung) secara tidak terencana dan tidak terkontrol dan 
menghasilkan keturunan yang disebut Peranakan Friesian 
Holland atau Peranakan Friesian Holstein dan disingkat PFH. 
Sapi PFH disebut nondescript yang artinya tidak masuk breed 
tertentu atau juga disebut Holstein Grade (Soetarno, 2003). 
Sapi perah PFH merupakan salah satu sapi perah di 
Indonesia yang merupakan hasil persilangan dari sapi perah 
Friesian Holstein (FH) dengan sapi lokal. Sapi PFH mewarisi 
sifat bobot badan cukup tinggi dan mudah beradaptasi dengan 
lingkungan tropis dengan produksi susu yang relatif tinggi yaitu 
sekitar 15-20 liter/ekor/hari (Zainudin, Ihsan dan Suyadi, 2014). 
Menurut Mukhtar (2006) Sapi PFH merupakan hasil 
persilangan antara sapi Friesian Holstein (FH) dengan sapi 
setempat atau sapi lokal yang ada di Indonesia. Rustamadji 
(2004) menjelaskan ciri-ciri sapi PFH adalah: 
(1) Warna bulunya belang hitam dan putih; 
(2) Mempunyai ukuran tubuh yang besar dan beratnya hampir 
sama dengan FH; 
(3) Mempunyai kadar lemak susu yang rendah; 
(4) Produksi susu dapat mencapai 15-20 liter per hari per masa 
laktasi; 
(5) Mempunyai sifat tenang dan jinak sesuai dengan induknya; 
(6) Lebih tahan panas jika dibandingkan dengan sapi FH, 
sehingga lebih cocok di daerah tropis; 





















2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan 
Inseminasi Buatan 
Keberhasilan kebuntingan dengan teknologi reproduksi 
IB dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: kualitas 
semen, deteksi berahi oleh peternak, fisiologi induk, dan 
deposisi semen saat IB (Galloway and Perera, 2003). 
 
2.2.1 Kualitas Semen 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB 
adalah kualitas semen yang akan diinjeksikan. Namun agar 
dapat tahan lebih lama, cairan semen yang didapatkan terlebih 
dahulu dibekukan. Pembekuan ini berpengaruh terhadap 
kualitas spermatozoa (Putri, Gunawan dan Kaiin, 2015). 
Kualitas Semen yang ditetapkan oleh Standart Nasional 
Indonesia (SNI) pada semen segar yang dapat di bekukan 
adalah ≥ 70% dan persentase motilitas ≥ 2+ (Zamuna, 
Susilawati, Ciptadi dan Marjuki, 2015).  
Menurut Susilawati (2011) kualitas semen yang 
terpenting adalah konsentrasi motilitas progresifnya atau total 
spermatozoa yang progresif saja yang mampu untuk melakukan 
fertilisasi. Kualitas semen harus tetap terjaga, oleh sebab itu 
semen beku harus selalu terendam di dalam nitrogen cair, sekali 
saja tidak terendam maka spermatozoa beku tidak dapat hidup 
setelah di thawing. Dalam kondisi tersebut maka volume 
nitrogen cair perlu dikontrol agar semen beku tetap terendam. 
Apabila disuatu daerah tidak dapat secara continue tersedia 
nitrogen cair maka sebaiknya tidak menggunakan semen beku 
untuk inseminasi buatan, akan tetapi kawin alam dengan 
menggunakan pejantan unggul atau menggunakan semen cair. 
Wulandari dan Prihatno (2014) menjelaskan bahwa semen beku 
harus disimpan dalam temperatur dan kondisi tertentu untuk 
mempertahankan spermatozoa agar tetap hidup. Perubahan 




















spermatozoa, temperatur terlalu tinggi atau terlalu rendah akan 
merusak pertumbuhan dan kemampuan spermatozoa untuk 
membuahi. Semen beku dicairkan kembali (thawing) sebelum 
digunakan. Sesudah pencairan kembali, semen beku tidak dapat 
tahan lama seperti semen cair.  
 
2.2.2 Deteksi Berahi oleh Peternak 
Peternak dan inseminator merupakan ujung tombak 
dalam pelaksanaan IB sekaligus sebagai pihak yang 
bertanggung jawab terhadap berhasil atau tidaknya program IB. 
Ketepatan deteksi berahi dan pelaporan yang tepat waktu dari 
peternak kepada inseminator serta kerja inseminator dari sikap, 
sarana dan kondisi lapang yang mendukung akan sangat 
menentukan keberhasilan IB (Hastuti, 2008). Menurut 
Soeharsono, Saptati dan Dwiyanto (2010) faktor lain yang tidak 
kalah penting dan berpengaruh terhadap performans reproduksi 
adalah pengetahuan peternak dan keterampilan peternak dalam 
deteksi berahi. Deteksi berahi yang tepat dan pengetahuan 
peternak tentang waktu optimum untuk inseminasi disertai 
pelaporan pada waktu yang tepat.  
Peternak sebagai pengelola harus menghindari 
kesalahan-kesalahan tatalaksana yang dapat menimbulkan 
kegagalan reproduksi antara lain: (a) kegagalan mendeteksi 
estrus serta keterlambatan melaporkan dan mengawinkan sapi 
betina pada saat yang tepat; (b) terlalu cepat mengawinkan 
kembali setelah partus; (c) kegagalan memeriksa kebuntingan 
sebelum sapi disingkirkan karena alasan majir; (d) kealpaan 
melaporkan kepada dokter hewan apabila ada tanda-tanda 
gangguan reproduksi; (e) sering mengganti pejantan jika seekor 
betina tidak langsung menjadi bunting pada perkawinan 






















2.2.3 Keterampilan Inseminator 
Inseminasi Buatan atau kawin suntik adalah upaya 
memasukkan semen/mani ke dalam saluran reproduksi hewan 
betina yang sedang berahi dengan bantuan inseminator agar 
hewan bunting. Dari definisi ini inseminator berperan sangat 
besar dalam keberhasilan pelaksanaan IB. Keahlian dan 
keterampilan inseminator dalam akurasi pengenalan berahi, 
sanitasi alat, penanganan (handling) semen beku, pencairan 
kembali (thawing) yang benar, serta kemampuan melakukan IB 
akan menentukan keberhasilan. Indikator yang paling mudah 
untuk menilai keterampilan inseminator adalah dengan melihat 
persentase atau tingkat kebuntingan (Conception Rate, CR) 
ketika melakukan IB dalam kurun waktu dan pada jumlah 
ternak tertentu (Herawati dkk., 2012). Susilawati (2013) 
menambahkan bahwa inseminator adalah petugas yang dididik 
dan lulus dalam pelatihan keterampilan khusus untuk 
melakukan IB serta memiliki Surat Izin Melakukan Inseminasi 
(SIMI). 
Waktu yang tepat dalam melakukan IB ialah pada 
kondisi vulva sapi masih berwarna kemerahan, membengkak 
dan terdapat lendir bening. Sapi yang tidak tepat di IB apabila 
vulva sapi sudah tidak berwarna kemerahan dan tidak terdapat 
lendir serta ukuran vulva normal (Haryanto, Hartono dan 
Suharya, 2015). Menurut Vishwanath, Melis, Johnson and Xu 
(2004) sapi yang menunjukkan berahi pagi hari dilakukan IB 
pada sore hari dan sebaliknya, sapi yang menunjukkan estrus 
sore hari, dilakukan IB pagi hari berikutnya. 
 
2.3 Siklus Berahi 
Siklus berahi pada setiap hewan berbeda antara satu 
sama lain tergantung dari bangsa, umur, dan spesies. Siklus 
berahi pada sapi berkisar antara 20-21 hari. Interval antara 




















disebut sebagai suatu siklus berahi. Siklus berahi pada dasarnya 
dibagi menjadi empat fase atau periode yaitu proestrus, estrus, 
metestrus dan diestrus (Hafez and Hafez, 2008). Berdasarkan 
perubahan-perubahan dalam ovaria siklus estrus dapat 
dibedakan pula menjadi dua fase, yaitu fase folikel, meliputi 
proestrus, estrus serta awal metestrus, dan fase luteal, meliputi 
akhir metestrus dan diestrus. 
Fase 1. Proestrus (prestanding event). Fase ini hanya 
berlangsung 1-2 hari. Betina berperilaku seksusal seperti jantan, 
berusaha menaiki teman-temannya (homoseksualitas), menjadi 
gelisah, agresif dan mungkin akan menanduk, melenguh, mulai 
mengeluarkan lendir bening dari vulva, serta vulva mulai 
membengkak. 
Fase 2. Estrus (standing heat). Pada fase ini hewan 
betina diam bila dinaiki oleh temannya atau standing position. 
Tetapi juga perlu diperhatikan hal lain seperti seringkali 
melenguh, gelisah, mencoba untuk menaiki teman-temannya. 
Vulva bengkak, keluar lendir vulva jernih, mukosa terlihat lebih 
merah dan hangat apabila diraba. 
Fase 3. Metestrus (pasca berahi). Periode ini 
berlangsung selama 3-4 hari setelah berahi, sedikit darah 
mungkin keluar dari vulva induk atau dara beberapa jam setelah 
standing heat berakhir. Biasanya 85% dari periode berahi pada 
sapi dara dan 50% pada sapi induk berakhir dengan keluarnya 
darah dari vulva (untuk cek silang saat mengawinkan 
inseminasi harus sudah dilakukan 12-24 jam sebelum keluarnya 
darah). Keadaan ini disebut perdarahan metestrus (metestrual 
bleeding), ditandai dengan keluarnya darah segar bercampur 
lendir dari vulva dalam jumlah sedikit beberapa hari setelah 
berahi. Perdarahan ini biasanya akan berhenti sendiri setelah 
beberapa saat. Yang perlu diingat adalah bahwa tidak semua 
siklus berahi pada sapi berakhir dengan keluarnya darah. 




















diinseminasi ternak akan bunting atau tidak. Keluarnya darah 
hanya akan menunjukkan bahwa ternak telah melewati siklus 
berahi. 
Fase 4. Diestrus. Periode terakhir dan terlama pada 
siklus berahi, korpus luteum menjadi matang dan pengaruh 
progresteron terhadap saluran reproduksi menjadi nyata 
(Marawali, Hine, Burhanuddin dan Belli, 2001) 
 
2.4 Pengaruh Deposisi Semen terhadap Keberhasilan IB 
Deposisi semen merupakan peletakan semen dalam 
organ reproduksi ternak betina. Posisi yang umum digunakan 
oleh inseminator adalah pada posisi corpus uteri dan hanya di 
depan cervix tepatnya pada cervical uterine junction 
(Susilawati, 2002). Menurut Selk (2017) pada posisi tersebut 
mengurangi resiko rusaknya dinding uterus akibat deposisi 
semen yang terlalu dalam. Susilawati (2002) menambahkan 
bahwa pada perkembangan teknik IB, deposisi semen dilakukan 
sampai pada corpus uteri (deep insemination). Hasil yang 
diperoleh dari pelaksanaan teknik tersebut adalah angka 
konsepsi sebesar 80%. 
Deposisi semen dapat dilakukan pada posisi 4 yaitu 
tepat di depan uterus melewati 4 cincin serviks atau posisi 4+ 
yaitu deposisi berada dibagian cornua uteri mendekati tempat 
fertilisasi. Deposisi 4+ membutuhkan keterampilan khusus 
karena apabila salah dalam deposisi dapat menyebabkan 
kerusakan saluran reproduksi ternak betina. Deposisi semen 
saat IB pada posisi 4+ menghasilkan kemungkinan kebuntingan 
lebih tinggi dibandingkan dengan IB pada posisi 4 (Susilawati, 
2011). Penggunaan metode intrauterine (deposisi semen pada 
tanduk uterus) dengan bantuan laparoskopi akan lebih 




















sehingga lebih banyak spermatozoa yang mencapai tempat 
fertilisasi dibandingkan dengan metode IB secara intracervical 
(deposisi semen pada daerah serviks). Hal ini dikarenakan pada 
metode intracervical, spermatozoa akan mengalami seleksi 
yang sangat ketat di dalam lumen serviks sehingga hanya 
sedikit spermatozoa yang dapat mencapai tempat fertilisasi 
(Pamungkas, 2012). 
Deposisi semen pada posisi cornua uteri menghasilkan 
angka kebuntingan NRR, CR dan S/C terbaik. Hasil NRR 
masing-masing deposisi semen sebesar 48,57% pada posisi 
cornua uteri, sebesar 54,29% pada posisi corpus uteri dan 
sebesar 74,29% pada posisi cornua uteri. Nilai CR pada posisi 
cornua uteri adalah hasil terbaik dibandingkan dengan hasil 
deposisi semen pada corpus uteri dan cervix uteri yaitu sebesar 
74,29%. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai S/C terendah 
sebesar 1,35 pada cornua uteri dan tertinggi pada posisi cervix 
uteri sebesar 2,19. Nilai S/C yang rendah pada posisi cornua 
uteri menunjukkan tingginya kualitas sperma sehingga mampu 
membuahi ovum dengan baik sebaliknya tingginya nilai S/C 
pada posisi cervix uteri diduga disebabkan oleh kualitas semen 
yang rendah karena dengan perjalanan jauh (mulai dari cervix 
uteri sampai ke ampula untuk membuahi ovum) (Kurniawan, 
2014). 
 
2.5 Evaluasi Keberhasilan IB 
Parameter yang sering digunakan dalam mengevaluasi 
keberhasil sebuah inseminasi diantaranya adalah Service per 
Conception (S/C), Conception Rate (CR), Non-Return Rate 
(NRR), Days Open (DO) dan Calving Interval (CI), untuk 
memperoleh informasi secepat mungkin, perlu digunakan 




















sempurna, tetapi telah terbukti dapat memberikan gambaran 
umum untuk penilaian pelaksanaan IB sebagai dasar penentuan 
kebijakan selanjutnya. Di Indonesia sistem penilaian 
keberhasilan IB pada umumnya berdasarkan pada nilai angka 
konsepsi atau Conception Rate (CR) dan nilai inseminasi per 
konsepsi atau Service per Conception (S/C) (Feradis, 2010).  
Service per Conception adalah jumlah perkawinan atau 
inseminasi hingga diperoleh kebuntingan (Haryanto dkk., 
2015). Jumlah inseminasi per kebuntingan atau Service per 
Conception (S/C) adalah untuk membandingkan efesiensi 
relatif dari proses reproduksi diantara individu-individu sapi 
betina yang subur, sering dipakai penilaian atau perhitungan 
jumlah pelayanan inseminasi (service) yang dibutuhkan oleh 
seekor betina sampai terjadinya kebuntingan atau konsepsi 
(Feradis, 2010).  
Conception Rate adalah persentase sapi betina yang 
bunting pada inseminasi pertama disebut juga sebagai angka 
konsepsi (Susilawati, 2013). Feradis (2010) juga menyatakan 
bahwa angka konsepsi atau Conception Rate (CR) merupakan 
suatu ukuran terbaik dalam penilaian hasil inseminasi yaitu 
persentase sapi betina yang bunting pada inseminasi pertama, 
dan disebut Conception Rate atau angka konsepsi. Angka 
konsepsi di tentukan berdasarkan hasil diagnosa kebuntingan 
melalui pemeriksaan rektal (eksplorasi rektal) oleh dokter 
hewan dalam waktu 40-60 hari sesudah inseminasi.  
Deteksi kebuntingan dini setelah IB sangat penting 
untuk dapat mengetahui kinerja reproduksi yang baik pada sapi. 
Berbagai metode telah digunakan untuk mendeteksi 
kebuntingan pada sapi yaitu palpasi rektal, transrectal 
ultrasonografi dan pengukuran kadar progresteron (Pemayun 
dan Budiasa, 2014). Beberapa metode diagnosa telah 
diaplikasikan di lapangan. Metode diagnosa yang popular pada 




















karena butuh keahlian dan pengalaman yang cukup serta resiko 
yang ditimbulkan jika dilakukan dengan penanganan yang 
kurang baik (Sayuti dkk., 2011). Susilawati (2005) 
menambahkan bahwa setelah dua bulan dari IB yang terakhir 
dilakukan pemeriksaan sapi tersebut bunting atau tidak dengan 
palpasi rektal. 
Deteksi yang biasa dilakukan oleh inseminator adalah 
dengan cara palpasi per rectal bisa dilakukan pada minggu ke 
4 sampai dengan minggu ke 12 tergantung terhadap kepekaan 
inseminator terhadap kondisi uterus. Metode lain yang dapat 
digunakan adalah dengan cara mengamati pertumbuhan 
kelenjar susu, karena perkembangan kebuntingan diikuti oleh 
pertumbuhan kelenjar susu dan dibuktikan dengan keluarnya 
kolostrum pada saat diperah (Peters and Ball, 1995). 
Non-Return Rate merupakan alat deteksi kebuntingan 
berupa persentase jumlah betina yang tidak menunujukkan 
berahi kembali setelah di-IB antara waktu 40-60 hari setelah 
penginseminasian (Pamungkas, Affandhy, Wijono dan Hartati, 
2005). Menurut penjelasan Feradis (2010) Non-Return Rate 
adalah persentase hewan yang tidak kembali minta kawin atau 
bila tidak ada permintaan inseminasi lebih lanjut dalam waktu 
28 sampai 35 atau 60 sampai 90 hari. Kelemahan dari sistem ini 
bahwa tidak semua sapi-sapi yang tidak minta kawin pada 
kenyataan adalah bunting, karena dapat terjadi bahwa sapi-sapi 
yang berdasarkan pencatatan tidak minta kawin sebenarnya sapi 
sudah dijual oleh peternak, mati, hilang atau ada gangguan pada 






















MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2017 
sampai dengan 15 Januari 2018 di peternakan rakyat wilayah 
kerja inseminator KUD Semen Kecamatan Gandusari 
Kabupaten Blitar.  
 
3.2 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Induk sapi PFH minimal paritas 1 dan maksimal paritas 7 
dengan deposisi semen pada posisi 3 (cervix uteri), 4 (corpus 
uteri) dan 4+ (pangkal cornua uteri) yang masing-masing 
berjumlah 40 ekor. Induk sapi memiliki kriteria yaitu sehat 
dan memperlihatkan tanda-tanda berahi yang jelas serta 
siklus berahi yang normal. 
b. Perlengkapan yang digunakan dalam penelitian antara lain 
adalah straw, insemination gun, container, plastic sheat, 
gloves, gunting straw, pinset, tissue dan bak air. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
survey. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 
sampling dengan syarat: 
1. Responden merupakan peternak akseptor IB 
2. Responden memiliki induk sapi PFH minimal paritas 1 dan 
maksimal paritas 7 yang tidak memiliki gangguan 
reproduksi. 
Data yang diambil adalah data primer dan data 




















peternak dan pengamatan langsung di lapang meliputi keadaan 
berahi, pelaksanaan IB dan pendeposisian semen, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari data inseminator wilayah kerja 
KUD Semen, Blitar. 
 
3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Prosedur yang akan digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Seleksi Induk Sapi 
Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 120 ekor 
induk sapi PFH dalam keadaan sehat, minimal sudah beranak 
satu kali atau paritas 1 dan maksimal paritas 7. Induk sapi tidak 
memiliki gangguan reproduksi dan memiliki siklus berahi yang 
normal. 
2. Pelaksanaan IB 
Inseminasi buatan dilakukan oleh inseminator 
menggunakan straw bervolume 0,25 ml berisi semen beku. 
Deposisi semen dilakukan pada 3 posisi yang berbeda yaitu 
pada posisi 3 (servix uteri), 4 (cornua uteri), dan 4+ (pangkal 
cornua uteri) dengan masing-masing sampel sebanyak 40 ekor. 
Penempatan semen pada cornua uteri dilakukan pada kedua 
cornua uteri (kanan dan kiri).  
Pelaksanaan IB dilaksanakan berdasarkan laporan dari 
peternak ketika mengetahui ternaknya berahi. Inseminator 
mengelompokkan terlebih dahulu laporan-laporan yang 
diterima berdasarkan wilayah dan waktu kemunculan berahi 
masing-masing ternak dari peternak kemudian menentukan 
akseptor mana yang terlebih dahulu dilayani. 
3. Evaluasi Keberhasilan IB 
Evaluasi keberhasilan IB dilakukan dengan 






















4. Pemeriksaan Kebuntingan 
Pemeriksaan kebuntingan dilakukan dengan palpasi 
rektal setelah umur kebuntingan 60 hari. 
 
3.5 Variabel Penelitian 
Variable pengamatan dalam penelitian adalah evaluasi 
keberhasilan kebuntingan sapi Peranakan Frisian Holstein 
(PFH). Parameter yang digunakan dalam penelitian antara lain: 
1. Service per Conception 
Service per Conception (S/C) ialah jumlah pelayanan 
Inseminasi Buatan (IB) yang diberikan pada induk sapi PFH 
sampai terjadi bunting atau konsepsi (Zainudin dkk., 2014). 
Apabila didapat nilai S/C rendah, maka tingkat kesuburan sapi 
betina tinggi sedangkan semakin tinggi nilai S/C, maka tingkat 








2. Conception Rate 
Conception Rate (CR) adalah persentase sapi betina 
yang bunting pada inseminsi pertama (Susilawati, 2013). CR 
dapat dihitung dengan rumus: 
 
CR = 
Jumlah Bunting IB ke 1
Jumlah akseptor
 x 100% 
 
3. Non-return Rate 
Non-Return Rate (NRR) adalah persentase sapi betina 
akseptor IB yang tidak kembali berahi selama 20-60 hari atau 




















Pengamatan pada ternak yang tidak kembali berahi pada hari ke 
18-24 setelah IB. NRR dapat dihitung dengan rumus: 
 
NRR = 
Jumlah sapi di IB - Jumlah sapi di IB ulang
Jumlah sapi di IB
 x 100% 
 
 
3.6 Analisis Data 
Data pengamatan yang diperoleh selanjutnya ditabulasi 
dan dianalisis menggunakan analisis ragam yaitu 
membandingkan hasil penelitian yang dilakukan pada 3 posisi 
yang berbeda yaitu posisi 3 (cervix uteri), 4 (cornua uteri) dan 
4+ (pangkal corpus uteri). Dilanjutkan degan Uji Beda Nyata 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Koperasi Unit Desa Semen secara administratif 
beralamat di Jalan Ahmad Yani Nomor 94 Desa Slumbung, 
Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. 
KUD Semen dilegalisasikan menjadi koperasi pada 6 
September 1980 yang sebelumnya bernama BUUD Desa 
Slumbung Kecamatan Gandusari. Unit-unit usaha KUD Semen 
meliputi unit usaha susu sapi perah, proses makanan ternak, 
usaha pertokoan, usaha listrik, simpan pinjam dan unit 
pelayanan kesehatan hewan. Peta KUD Semen dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Peta KUD Semen dilihat melalui Google Map 
 
Wilayah Kerja KUD Semen meliputi 7 Desa yaitu Desa 
Krisik, Desa Tulungrejo, Desa Semen, Desa Slumbung, Desa 
Soso, Desa Ngaringan, Desa Ngadirenggo dan Desa Tegalasri. 
Wilayah Kerja KUD Semen sebagian besar masuk dalam 
Kecamatan Gandusari dan sebagian kecil Kecamatan Wlingi 




















Gunung Kelud maupun Gunung Kawi. Peta Wilayah Kerja 
KUD Semen dapat dilihat pada Lampiran 1. Batas-batas 
Wilayah Kerja KUD Semen adalah sebagai berikut. 
 Utara  : Kabupaten Malang dan Kabupaten Kediri 
 Barat  : Desa Gadungan 
 Timur  : Kabupaten Malang 
 Selatan  : Desa Babadan 
Masyarakat di wilayah kerja KUD Semen pada umunya 
bekerja sebagai petani dan peternak karena berada di lereng 
Gunung Kelud daerah tersebut memiliki tanah yang subur dan 
suhu lingkungan yang dingin sehingga cocok untuk bertani dan 
memelihara sapi perah. Sebagian besar penduduk setempat 
memiliki pekerjaan utama sebagai peternak sapi perah yaitu 
sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) dengan sistem 
peternakan tradisional.  Menurut data populasi ternak KUD 
Semen pada Oktober 2017, menunjukkan populasi sapi PFH di 
Wilayah Kerja KUD Semen dengan jumlah total 3118 ekor 
yang terdiri dari 1707 ekor sapi indukan, 590 ekor sapi dara dan 
821 ekor pedet. KUD Semen memiliki 2 petugas inseminator 
berstatus swadaya dan sudah bersertifikat kompetensi.  
 
4.2 Evaluasi Hasil Pelaksanaan IB 
4.2.1 Service per Conception (S/C) 
Hasil perhitungan nilai S/C diperoleh nilai terendah 
pada posisi 4+ yaitu 1,30 sedangkan posisi 3 memiliki nilai S/C 
tertinggi yaitu 1,63. Nilai S/C yang rendah pada posisi 4+ 
menunjukkan kualitas semen yang baik dan tingkat kesuburan 
dan efisiensi reproduksi yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan 
penjelasan Nuryadi dan Wahjuningsih (2011) bahwa apabila 
S/C rendah, maka nilai kesuburan sapi betina semakin tinggi 




















kesuburan sapi-sapi betina tersebut. Tingginya S/C juga 
dipengaruhi banyak faktor diantaranya yaitu kemampaun 
peternak mendeteksi berahi dan keterampilan dari inseminator. 
Nilai rataan S/C dapat dilihat pada Tabel 1. 
 








?̅? ± SD 
Posisi 4+ 40 52 1,30 ± 0,46a 
Posisi 4 40 56 1,40 ± 0,50b 
Posisi 3 40 65 1,63 ± 0,49c 
Keterangan  : Notasi yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan nilai S/C pada posisi 3, 4 dan 
4+ berbeda sangat nyata (P<0,01) 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa deposisi semen 
berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap nilai S/C, seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 1. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 
tempat deposisi dengan tempat fertilisasi memiliki jarak yang 
berbeda, semakin dekat deposisi semen dengan tempat 
fertilisasi maka peluang keberhasilan kebuntingan lebih besar 
dan nilai S/C semakin rendah. Kurniawan (2014) menjelaskan 
bahwa tingginya nilai S/C pada posisi cervix uteri dan 
rendahnya nilai S/C pada posisi cornua uteri tergantung oleh 
kualitas semen untuk menempuh perjalanan mulai dari tempat 
deposisi sampai ke ampula untuk membuahi ovum. 
Service per conception (S/C) adalah jumlah pelayanan 
inseminasi yang dibutuhkan oleh seekor sapi betina sampai 
terjadinya kebuntingan (Widjaja, Akhdiat dan Purwasih, 2017). 
Khan, Uddin and Gofur (2015) menjelaskan bahwa menentukan 




















sebagian besar dipraktekkan dengan mengekspresikan 
kesuburan dan menganalisis biaya. Semakin banyak jumlah 
inseminasi yang dilakukan pada sapi perah maka akan 
meningkatkan nilai S/C yang artinya sapi tersebut memiliki 
fertilitas yang rendah. Data S/C diperoleh dari data sekunder 
berupa catatan pada buku inseminator dan catatan pada kartu 
peternak dengan melihat berapa kali ternak tersebut di IB. Nilai 
S/C dari hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Grafik Service per Conception (S/C) pada posisi 3. 
4 dan 4+ 
 
Gambar 3. menunjukkan nilai S/C sapi Peranakan 
Friesian Holstein pada deposisi semen adalah posisi 3 sebesar 
1,63 ± 0,49 kali, posisi 4 sebesar 1,40 ± 0,50 kali dan posisi 4+ 
sebesar 1,30 ± 0,46 kali. Nilai S/C sapi PFH pada posisi 3, 4 
dan 4+ berada pada kisaran normal. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Susilawati (2011) bahwa S/C normal adalah 1,6-2,1 





















Berdasarkan hasil pengamatan, setelah melakukan IB 
petugas akan mencatat beberapa aspek diantaranya yaitu 
tanggal IB pada hari tersebut, keadaan fisiologi dan keadaan 
berahi ternak pada kartu IB peternak dan buku recording milik 
petugas. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam melihat 
kondisi reproduksi ternak dan jumlah inseminasi yang diberikan 
sampai ternak tersebut bunting. Feradis (2010) menjelaskan 
bahwa pencatatan (recording) dalam pelaksanaan IB hampir 
sama pentingnya dengan semen dari pejantan. Pencatatan 
diperlukan untuk menentukan sebab-sebab kegagalan yang 
bersumber pada pejantan atau pada hewan betina, memberikan 
data untuk penilaian hasil inseminasi dan efisiensi reproduksi, 
memperkirakan waktu kelahiran anak yang berhubungan 
dengan waktu pemasaran dan memberi informasi tentang 
identitas induk dan bapak dari anak yang lahir dari hasil 
inseminasi buatan. 
 
4.2.2 Conception Rate (CR) 
Conception Rate (CR) atau angka kebuntingan yaitu 
persentase kebuntingan dari induk yang diinseminasi buatan 
pada IB yang pertama (Ridiana, Sardjito dan Galijono, 2013). 
Data CR diperoleh dengan melakukan palpasi rektal pada sapi 
PFH pada 60 hari setelah IB yang pertama. Khan et al. (2015) 
menjelaskan bahwa CR diperkirakan dari konfirmasi 
kebuntingan dengan palpasi rektal pada saluran reproduksi 
betina pada hari ke 60-90 setelah inseminasi pertama diantara 
jumlah total sapi/sapi betina yang di IB dengan semen beku 
dalam jangka waktu tertentu. Nilai CR dari hasil penelitian 






















Gambar 4.  Grafik Conception Rate (CR) pada posisi 3, 4 dan 
4+ 
 
Gambar 4. menunjukkan nilai CR sapi Peranakan 
Friesian Holstein pada deposisi semen masing-masing pada 
posisi 3 sebesar 37,50%, posisi 4 sebesar 60,00% dan posisi 4+ 
sebesar 70,00%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
deposisi semen pada posisi 4+ dan posisi 4 lebih baik dari pada 
posisi 3. Posisi 3 menunjukkan angka konsepsi yang rendah 
atau kurang baik. Ihsan dan Wahjuningsih (2011) menjelaskan 
bahwa angka konsepsi yang baik apabila telah mencapai 60 
persen atau lebih. Febrianthoro, Hartono dan Suharyati (2015) 
menambahkan bahwa angka CR yang tinggi menunjukkan sapi 
yang subur, sebaliknya nilai CR yang rendah menunjukkan 
rendahnya tingkat kesuburan sapi tersebut. Astuti (2017) 
menjelaskan CR yang masih rendah menunjukkan bahwa perlu 
ditambahkan pengetahuan tentang deteksi berahi, IB yang baik, 
































?̅? ± SD 
Posisi 3 40 15 37,50 ± 0,48a 
Posisi 4 40 24 60,00 ± 0,50b 
Posisi 4+ 40 28 70,00 ± 0,46c 
Keterangan  : Notasi yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan nilai CR pada posisi 3, 4 dan 
4+ berbeda sangat nyata (P<0,01) 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa deposisi 
semen berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap CR, seperti 
yang dijelaskan pada Tabel 2. Adanya pengaruh yang nyata 
tersebut dapat dikarenakan jarak antara tempat pendeposisian 
semen dengan tempat fertiliasasi yang berbeda. Nilai CR yang 
lebih tinggi pada posisi 4+ menunjukkan bahwa jarak antara 
posisi pendeposisian semen dengan tempat fertilisasi dekat 
sehingga sperma dapat membuahi ovum dengan baik.  Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Garcia, Mendez and Lucero 
(2015) bahwa sapi FH yang diinseminasi dengan prosedur 
deposisi intracornual akan menunjukkan angka kebuntingan 
yang lebih tinggi dari pada inseminasi pada uterus. Senger et al. 
(1988) juga berpendapat bahwa inseminasi pada kornua selalu 
menghasilkan kebuntingan yang tinggi daripada deposisi semen 
pada tubuh uterus. 
Berdasarkan hasil pengamatan, angka konsepsi 
ditentukan berdasarkan hasil pemeriksaan kebuntingan melalui 
palpasi rektal oleh petugas inseminator dalam waktu 60 hari 
setelah inseminasi yaitu dengan meraba uterus melalui dinding 
rectum untuk mengetahui adanya perubahan pada uterus. 




















untuk memudahkan peternak dalam memastikan kebuntingan 
ternaknya. Susilawati (2013) menjelaskan bahwa palpasi rektal 
merupakan suatu cara mendiagnosa kebuntingan. Indikasi 
ternak bunting dapat diketahui melalui palpasi per rektal 
terhadap cornua uteri dimana cornua uteri yang membesar 
berisi cairan plasenta (amnion dan allantois), palpasi per rektal 
cornua uteri terhadap kantong amnion, perabaan dan 
pemantulan kembali fetus dan cairan plasenta dan melalui 
perabaan plasenta. Susilawati (2011) menambahkan bahwa 
palpasi rektal merupakan metode pemeriksaan kebuntingan 
yang praktis, mudah dilakukan dan diyakini kebenarannya.  
Conception rate (CR) sapi di lokasi penelitian 
menunjukkan hasil yang baik pada posisi 4 dan 4+ dengan 
standart 60% walaupun CR pada posisi 3 tidak memenuhi 
standart, namun peternak di Wilayah Kerja KUD Semen sudah 
mempunyai kemampuan yang baik dalam mendeteksi ternak 
yang berahi. Seperti melihat tanda-tanda berahi yaitu 3A atau 
abang, abuh, anget serta tanda-tanda lain yaitu menaiki ternak 
lain. Wicaksono et al. (2018) menjelaskan bahwa beberapa 
hambatan seperti silent heat dapat menyebabkan kegagalan 
deteksi berahi, namun dalam penelitian peternak sapi perah 
mampu mendeteksi tanda berahi dengan mengamati bagian 
vulva (merah, lebih besar dan keluarnya lendir serviks) 
dibandingkan dengan periode non-estrus. Menurut pendapat 
Rasad dkk. (2008) induk sapi yang pada saat tepat (berahi) akan 
memudahkan pelaksanaan IB, serta akan memberikan respon 
perkawinan yang positif, sehingga hanya dengan satu kali 























4.2.3 Non-Return Rate (NRR) 
Prinsip dari Non-Return Rate adalah melakukan 
pengamatan berahi selang siklus berahi pasca IB (Wahyudi 
dkk., 2014). Data diperoleh dengan malakukan pengamatan 
pada hari ke 18 sampai 24 hari untuk melihat ternak tersebut 
kembali berahi atau tidak. Nilai NRR21 dari hasil penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Grafik Non-Return Rate (NRR) pada posisi 3, 4 dan 
4+ 
 
Gambar 5. menunjukan nilai NRR21 sapi Peranakan 
Friesian Holstein pada deposisi semen masing-masing posisi 
adalah posisi 3 sebesar 37,50%, posisi 4 sebesar 60,00% dan 
posisi 4+ sebesar 70,00%. Hasil tersebut lebih rendah 
dibandingkan penelitian Dana dkk. (2017) yaitu deposisi semen 
pada cincin serviks ketiga angka Non-Return Rate (NRR) cukup 
bagus yaitu 100% (0-30 hari); 86,12% (30-60 hari) dan 80,56% 
(60-90 hari). Pada cincin serviks keempat menunjukkan angka 
NRR yang cukup bagus 100% (0-30 hari); 89,89% (30-60 hari) 




















penelitian Kurniawan (2014) bahwa nilai NRR masing-masing 
deposisi sebesar 48,57% pada posisi cervix uteri, sebesar 
54,29% pada posisi corpus uteri dan sebesar 74,29% pada 
posisi cornua utery. Menurut pendapat Mardiansyah, Yuliani 
dan Prasetyo (2016) perbedaan bangsa dan breed yang 
menyebabkan respon terhadap inseminasi buatan berbeda selain 
itu juga dipengaruhi oleh kualitas spermatozoa, deposisi semen, 
jenis semen dan keterampilan inseminator. 
 








?̅? ± SD 
Posisi 3 40 15 37,50 ± 0,48a 
Posisi 4 40 24 60,00 ± 0,50b 
Posisi 4+ 40 28 70,00 ± 0,46c 
Keterangan  : Notasi yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan nilai NRR pada posisi 3, 4 dan 
4+ berbeda sangat nyata (P<0,01) 
 
Hasil uji statistik menggunakan analisis ragam 
menunjukkan ketiga perlakuan tersebut berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap NRR sehingga H1 diterima yaitu 
minimal terdapat perbedaan NRR pada setiap perlakuan, seperti 
yang dijelaskan pada Tabel 3. Hal tersebut dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor termasuk jumlah sapi yang diinseminasi 
dan kualitas semen yang digunakan dalam membuahi ovum. 
Mardiansyah dkk. (2016) menjelaskan bahwa Non-Return Rate 
dapat dinyatakan signifikan dan dapat dipertanggungjawabkan 
apabila dihitung dari suatu populasi ternak yang besar. Nilai 
NRR dari sapi bergantung pada karakteristik semen, pembiakan 




















(Nasrin, Amin and Alam, 2008). Menurut Kurniawan (2014) 
hasil NRR sangat mungkin dipengaruhi kualitas sperma (motil 
progresif dan keutuhan membran) yang akan membuahi ovum 
karena semakin jauh jarak yang ditempuh maka kualitas sperma 
harus semakin baik. Patel et al. (2017) menjelaskan bahwa 
semen yang dideposisikan pada badan uterus akan mencapai 
tempat fertilisasi dengan cepat untuk membuahi ovum yang 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
deposisi semen pada posisi 4+ menghasilkan nilai S/C, CR dan 
NRR terbaik pada sapi PFH dari pada posisi 3 dan posisi 4. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan 
bahwa inseminasi buatan pada sapi PFH sebaiknya dilakukan 
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